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Abstrak 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilatar belakangi adanya permasalahan 

pada mitra, yaitu (1) masih banyak guru yang melaksanakan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode konvensional, sehingga membuat proses pembelajaran 

menjadi monoton serta siswa tidak aktif sehingga merasa bosan; (2) siswa merasa kesulitan 

jika harus membayangkan secara abstrak, sehingga dibutuhkan suatu alat peraga untuk 

memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan; dan (3) pada kenyataannya, guru-guru 

di SD Negeri Candirejo 02 belum memiliki banyak pengalaman dalam membuat maupun 

menggunakan media pembelajaran berupa alat peraga matematika. Pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dalam bentuk pembuatan dan 

penggunaan alat peraga matematika sederhana. Pelatihan dilaksanakan dengan metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, simulasi, dan praktik pembuatan dan penggunaan alat peraga 

matematika sederhana. Luaran yang telah dicapai dalam program kemitraan masyarakat ini 

adalah peningkatan kompetensi dan kemampuan guru-guru dalam kemampuan pembuatan 

media berupa alat peraga yang kratif dan inovatif dan penggunaanya dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, dihasilkan juga buku petunjuk pembuatan alat peraga matematika 

sederhana dan publikasi hasil pengabdian pada seminar nasional. 
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PENDAHULUAN 

Pada tingkat sekolah dasar, untuk membuat sebuah pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan dapat dilakukan dengan cara belajar sambil bermain. Hal ini dikarenakan 

pada hakikatnya siswa tingkat sekolah dasar merupakan anak-anak yang tumbuh dalam 

lingkungan bermain (Sudarwanto dan Hadi, 2014). Konsep belajar dan bermain 

memerlukan alat bantu misalnya alat peraga matematika yang berfungsi untuk 

mempermudah proses pembelajaran dan memfokuskan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Alat peraga yang akan digunakan harus direncanakan oleh guru agar tidak 

menyimpang dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan juga harus dirancang serta 

dibuat dengan prinsip bentuk dan warna menarik, tidak membahayakan siswa, ukuran 

sesuai dengan kondisi fisik siswa dan dapat menyajikan serta memperjelas konsep 

matematika.  

Persoalan yang muncul sesuai dengan fakta di lapangan yaitu masih banyak guru yang 

mengalami kesulitan dalam merancang, membuat, dan menggunakan alat peraga untuk 

menemukan konsep matematika diantaranya guru-guru di SD Negeri Candirejo 02, 

Kabupaten Semarang. Oleh karena itu, perlu adanya benda konkret untuk 
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memvisualisasikan materi bangun ruang maupun materi matematika yang lain. karena pada 

saat mempelajari konsep matematika, guru sering diharuskan menggunakan alat peraga atau 

ilustrasi konkret dari dunia nyata dan menggunakan teknologi analogi agar materi yang 

dipelajari mudah dipahami. Dengan demikian, adanya alat peraga dapat menjadi salah satu 

alternatif agar siswa mudah belajar dan memahami konsep matematika. 

 

METODE 

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di SD Negeri Candirejo 2 SD. Adapun kegiatan 

pengabdian tersebut berupa pelatihan pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika 

sederhana di SD tersebut dan berlangsung selama 1 bulan. Kegiatan yang dilaksanakan 

dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, serta tahap refleksi 

dan evaluasi kegiatan. Secara pokok, kegiatan pembuatan dan penggunaan alat peraga 

dilakukan oleh peserta program, tetapi pelaksanaannya didampingi oleh fasilitator. Peserta 

pengabdian merupakan guru-guru di SD Negeri Candirejo 02 sebanyak 13 guru. Untuk tim 

pengabdi dari Universitas Ngudi Waluyo sebanyak 5 orang, dengan rincian 3 dosen dan 2 

mahasiswa. 

Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah ceramah dan tanya jawab, 

diskusi, simulasi, dan praktik. Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan ini adalah 

media pembelajaran dan workshop pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika 

sederhana yang berupa mistar bilangan, jam sudut, alat peraga pecahan, kartu pecahan, 

berbagai macam segitiga dan bangun datar lainnya, dan bangun ruang (tabung, limas, dan 

prisma). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk pelaksanaan program sebagai realisasi pemecahan masalah diwujudkan dalam 

kegiatan pelatihan dan pendampingan. Terdapat sejumlah kegiatan yang terangkai dalam 

proses penyelenggaraan program pengabdian. Secara umum, semua kegiatan yang ada 

dalam pelatihan merupakan bentuk kerja sama antara peserta program pelatihan dengan tim 

pengabdian sebagai fasilitator program. 

Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi 3, yaitu tahap persiapan 

yang meliputi melakukan koordinasi internal dalam tim pengabdian (dosen) untuk membagi 

tugas dan menyiapkan kebutuhan pelatihan (materi, perlengkapan, akomodasi, 

administratif) dan koordinasi eksternal dilakukan dengan sekolah dasar di kecamatan 

Secang untuk saling kerjasama dalam perekrutan peserta, penyediaan tempat pelatihan serta 

penyusunan konsep materinya. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan studi lapangan 

dan menganalisis kebutuhan berdasarkan 

 fakta yang ada di lapangan untuk menentukan solusi permasalahan dengan metode 

wawancara langsung dengan guru maupun kepala sekolah SD Negeri Candirejo 02 Setelah 

ditemukan solusi untuk memecahkan permasalahan, langkah selanjutnya yaitu perencanaan 

dan persiapan pengabdian baik materi maupun praktik. Persiapan dari sisi materi 

diwujudkan dalam bentuk pengumpulan sumber rujukan dan studi literature, pembuatan 

buku petunjuk, dan slide presentasi. Sedangkan persiapan praktik diwujudkan dengan 

melakukan perizinan kepada kedua sekolah mitra dengan perjanjian kerja sama pelaksanaan 

pengabdian. Langkah selanjutnya adalah persiapan tempat pengabdian, yaitu di SD tersebut 
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dan menyiapkan perangkat, kelengkapan, dan instrumen pengabdian serta alat dan bahan 

untuk membuat produk pengabdian. 

 

Kegiatan pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: penyajian 

materi, pendampingan praktik pembuatan produk hasil pengabdian (follow up), dan 

simulasi mengajar matematika SD dengan menggunakan alat peraga. Tahap awal 

pelaksanaan (sebelum penyajian materi) adalah pembukaan kegiatan pelatihan. Penyajian 

materi dan pendampingan pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika sederhana 

dilakukan sebanyak 4 kali untuk masing-masing SD. Praktik terstruktur dilakukan 

beriringan dengan kegiatan penyajian materi. Hal ini sesuai kebutuhan dalam tiap materi 

untuk menguatkan materi yang ada. Adapun kegiatan praktik yang dilakukan para peserta 

yaitu pembuatan alat peraga matematika sederhana secara berkelompok. Peran tim 

pengabdi melakukan kegiatan pendampingan. Tahap pelaksanaan pengabdian diwujudkan 

dalam bentuk kegiatan sebagai berikut : 1. Sosialisasi dan workshop materi media 

pembelajaran dan pemberian motivasi pentingny pelatihan dengan rincian materi, yaitu 

perkembangan teknologi, pengertian media pembelajaran, dan jenis-jenis media 

pembelajaran. 2. Materi pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika sederhana 

berupa mistar bilangan, jam sudut, alat peraga pecahan, dan kartu pecahan. 3. Materi 

pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika sederhana berupa berbagai macam 

segitiga dan bangun datar lainnya. 4. Materi pembuatan dan penggunaan alat peraga 

matematika sederhana berupa tabung, limas, dan prisma. 

 Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi kegiatan. Evaluasi proses dalam tiap akhir 

sesi penyajian dilakukan penilaian pada para pemateri dan materinya. Hal ini merupakan 

refleksi para peserta akan apa yang telah disajikan dan bagaimana para penyajinya. 

Demikian juga, tim pengabdi memberikan penilaian terhadap para peserta, baik kehadiran, 

keaktifan, maupun partisipasinya dalam setiap kegiatan pelatihan. Peserta program 

pelatihan dapat mengungkapkan secara langsung jika selama pelatihan ada materi maupun 

praktik yang belum dipahami. Evaluasi juga dilakukan antar kelompok program yang 

berupa saling menilai , memberi saran, masukan, dan penghargaan atas hasil karya produk 

peserta pengabdian dan kegiatan simulasi praktik mengajar menggunakan alat peraga. 

Proses pelaksanaan program pengabdian dalam bentuk workshop yang berorientasi 

pada praktek dan menghasilkan produk memperoleh tanggapan positif dari peserta 

pengabdian. Kegiatan ini dipandang efektif dalam menambah dan mengembangkan 

wawasan guru dalam membuat dan menggunakan alat peraga matematika sederhana. 

Berdasarkan dari hasil kegiatan yang telah diuraikan di atas, maka program pelatihan 

pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika sederhana sangat bermanfaat bagi guru-

guru SD Negeri Candirejo 02 dalam meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya produk alat peraga matematika sederhana yang dihasilkan 

oleh peserta program pengabdian. Peserta pun juga antusias dan aktif dalam mengikuti 

program pelatihan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan proses pelaksanaan program pelatihan pembuatan dan 

penggunaan alat peraga matematika sederhana bagi guru-guru di SD Negeri Candirejo 02, 
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maka diperoleh kesimpulan, yaitu adanya peningkatan kompetensi dan kemampuan guru-

guru dalam hal membuat dan menggunakan alat peraga matematika sederhana yang telah 

dihasilkan. Selain itu, pengalaman yang diperoleh dari kegiatan pengabdian dapat 

digunakan sebagai tambahan referensi dalam memilih dan menerapkan inovasi 

pembelajaran berupa media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa Adapun saran dari kegiatan pengabdian ini yaitu guru maupun 

pemerhati pendidikan hendaknya lebih berinovasi dalam memaksimalkan proses 

pembelajaran matematika, khususnya di Sekolah Dasar. Selain itu, guru hendaknya lebih 

dapat berinovasi dalam menggunakan alat peraga untuk menemukan konsep matematika 

sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas. 
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